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ABSTRAK 

 

Penyutradaraan naskah lakon Petang di Taman karya Iwan Simatupang 

merupakan bentuk penciptaan. Perwujudan penyutradaraan naskah lakon Petang 

di Taman karya Iwan Simatupang dengan gaya absurdisme dan menentukan 

analisis struktur dan tekstur naskah lakon Petang di Taman karya Iwan 

Simatupang. Rancangan penyutradaraan naskah lakon Petang di Taman karya 

Iwan Simatupang diaplikasikan menggunakan gaya absurdisme berupaya untuk 

mengarahkan tokoh kepada situasi absurd yang terdapat dalam tematik secara 

keseluruhan pada teks lakon Petang di Taman karya Iwan Simatupang. Langkah-

langkah yang dilakukan pencipta berupa: (1) casting, (2) directing, (3) merancang 

artistiik, dan (4) merancang adegan/blocking. Segala perumusan perancangan 

diharapkan mampu mewujudkan ruang absurd yang dimaksud dan dapat 

tervisualkan dengan baik melalui nilai kontekstual yang diserap oleh penonton. 

 

Kata kunci: Penyutradaraan, Petang di Taman, Gaya Absurdisme. 
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